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ABSTRAK
Kata kunci: Padi (Oryza sativa L.) ialah komoditas pangan yang dijadikan bahan pokok utama
CRF untuk masyarakat Indonesia. Produktivitas padi harus terus dijaga dengan
Padi menggunakan pupuk yang tepat. Berbagai jenis pupuk diuji termasuk Controlled
Pupuk Release Fertilizer (CRF), Pupuk CRF memiliki mekanisme melepaskan nutrisi untuk
Tanah tanaman secara bertahap sesuai dengan kebutuhan tanaman. Penelitian ini

memiliki tujuan dapat melihat dampak beragam jenis pupuk anorganik terhadap
tinggi tanaman, jumlah anakan padi dan P tersedia tanah. Penelitian ini
dilaksanakan pada September-Desember 2024, penelitian lapangan dilaksanakan
di screen house Fakultas Pertanian Universitas Perjuangan Tasikmalaya dan
analisis kimia tanah dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas
Siliwangi. Penelitian menerapkan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
meliputi dari empat perlakuan dan empat ulangan, yaitu: Kontrol (tanpa
pemberian pupuk anorganik), 1 dosis pupuk tunggal N,P, dan K, 1 dosis pupuk
majemuk NPK, dan 1 dosis pupuk CRF. Hasil penelitian memperlihatkan aplikasi
beragam jenis pupuk anorganik tidak memberikan hasil terhadap tinggi tanaman,
tetapi pemberian CRF mampu memberikan hasil terbaik terhadap jumlah anakan
dan P tersedia tanah.

ABSTRACT
Keywords: Rice (Oryza sativa L.) is a food commodity that is used as the main staple food for
CRF the people of Indonesia. Rice productivity must be maintained by using the right
Fertilizer fertilizer. Various types of fertilizers were tested including Controlled Release
Rice Fertilizer (CRF), CRF fertilizer has a mechanism for releasing nutrients for plants
Soil gradually according to plant needs. This study aims to see the impact of various

types of inorganic fertilizers on plant height, number of rice tillers and soil available
P. This research was conducted from September to December 2024, field research
was conducted at the Screen House of the Faculty of Agriculture, University of
Perjuangan Tasikmalaya, and soil chemical analysis was carried out the Laboratory
of the Faculty of Agriculture, University of Siliwangi. The research method used was
a Completely Randomized Design (CRD) consisting of four treatments and four
replications, namely: Control (without inorganic fertilizer), 1 dose of single N, P,
and K fertilizer, 1 dose of NPK compound fertilizer, and 1 dose of CRF fertilizer. The
results showed that various types of inorganic fertilizers did not affect plant height,
but the application of CRF showed the best effect on the number of tillers and soil
available phosphorus.

PENDAHULUAN pangan di Indonesia akan bertambah

setiap  tahunnya, seiring  dengan

Padi iva L. k k
adi (Oryza sativa L) termasuk ke bertambahnya dengan jumlah penduduk.

dal t dijadik
aam tanaman pangan yang dijadisan Usaha wuntuk mencukupi kebutuhan

makanan utama untuk penduduk di )
pangan yang terus bertambah melalui

Indonesia (Kasno et al., 2020). Kebutuhan
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peningkatan produkivitas padi menjadi
fokus utama dalam pemenuhan kebutuhan
pangan (Siregar, 2023). Produksi padi di
semua wilayah di Indonesia pada tahun
2023 mengalami penurunan di
bandingkan dengan tahun sebelumnya.
Salah satu wilayah yang mengalami
penurunan ialah Jawa Barat. Produksi padi
di Jawa Barat pada tahun 2023 menurun
sebesar 31 % dibandingkan pada tahun
sebelumnya (BPS, 2023). Hal tersebut
menjadikan  isu  terkini  mengenai
mahalnya beras yang ada di pasaran
(Hidayat dan Hanri, 2023).

Penurunan produksi padi akan
berdampak langsung terhadap
ketersediaan beras untuk masyarakat dan
memicu kenaikan harga di pasaran (Ariska
dan Qurniawan, 2021). Penurunan
produksi padi yang terjadi dapat
disebabkan oleh beberapa faktor yang
mendukung dalam pertumbuhan dan hasil
padi. Faktor utama yang menjadi
penyebab dalam penurunan produksi padi
adalah tidak tepatnya pemilihan pupuk di
lapangan (Yuniarti et al., 2020). Pupuk
merupakan suatu bahan yang
ditambahkan ke dalam tanah dengan
tujuan untuk memenuhi kebutuhan unsur
hara pada tanaman (Tisdale et al., 2005).
Kebutuhan nutrisi untuk tanaman
berbeda-beda tergantung dari jenis
tanaman dan fase pertumbuhannya
(Setiawan et al., 2020). Pemberian pupuk
menjadi suatu kegiatan penting dalam

pertanian. Berbagai jenis pupuk telah

beredar di kalangan petani, tetapi belum
mampu meningkatkan hasil produksi padi
secara stabil dan berkelanjutan (Maman et
al.,, 2021).
Permasalahan selanjutnya,
pemberian jenis dan dosis pupuk yang
tidak tepat dapat mencemari tanah dan
menurunkan kesuburan tanah di masa
yang akan datang (Wangge et al, 202).
Kendala yang ada mengenai pupuk harus
diatasi dengan mencoba menguji pupuk
yang memiliki mekanisme pelepasan yang
berbeda  sehingga sesuai dengan
kebutuhan dilapangan (Abel et al,, 2021).
Controlled Release Fertilizer (CRF) ialah
pupuk yang memiliki metode pelepasan
unsur hara yang bertahap. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat pengaruh
beragam pupuk anorganik terhadap

terhadap tanah dan pertumbuhan padi.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan
September-Desember 2024 di Screen
house Program Studi Agroteknologi,
Fakultas Pertanian, Universitas
Perjuangan Tasikmalaya dan pengujian
tanah di Laboratorium Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Siliwangi.
Alat dan bahan

Alat yang dipakai antara lain ember
(19 L), cangkul, tray semai, spidol,
penggaris, buku, timbangan digital,
meteran, selang, pulpen dan kamera.

Bahan yang dipakai di antaranya benih
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padi varietas Ciherang, tanah, pupuk NPK
16:16:16, pupuk kandang domba, pupuk
urea, pupuk KCl, pupuk SP-36, dan pupuk
CRF (14:14:13).
Rancangan percobaan
Metode penelitian yang di lakukan
berupa metode eksperimen dengan
Rancangan  Acak Lengkap  (RAL).
Perlakuan terdiri dari 4 perlakuan yaitu :
a. Kontrol (tanpa penambahan pupuk
anorganik),
b. 1 dosis pupuk tunggal N (300 kg/ha-
1,P (100 kg/hat),dan K (100 kg/ha-
1),
c. 1 dosis pupuk NPK majemuk
16:16:16 300 kg/ha't,
d. 1 dosis CRF 400 kg/ha1.
Semua perlakuan diulang sebanyak
4 Kkali, setiap perlakuan percobaan
terdapat 6 tanaman, sehingga total
keseluruhan sampel terdapat 96 sampel
tanaman.
Prosedur Penelitian
1. Persiapan  media  persemaian
dengan mencampurkan media

kompos, pupuk kandang kambing

dengan perbandingan 1:1, dan

pupuk urea sebanyak 5 g.

2. Penyemaian benih padi
dilaksanakan = melalui  tahapan
perendaman benih dengan

memasukkan benih ke dalam air
hangat selama 15 menit, kemudian
benih siap untuk di tanam di media

persemaian selama 14 hari.

Media tanam dipersiapkan satu
minggu sebelum tanam, dengan
mencampurkan tanah sebanyak 8 kg
ke dalam pot dan di beri air sampai
menjadi lumpur. Semua media
tanam diberikan pupuk dasar
berupa pupuk kandang domba
sebesar 20 t ha'l atau setara 62,5 g
per pot.

Pindah tanam dilaksanakan setelah
persemaian berumur 14 hari.
Pindah tanam dilakukan dengan
cara memasukan bibit padi
sebanyak satu bibit per pot.

Aplikasi perlakuan untuk pupuk
tunggal N,P,K yaitu sebanyak dua
kali. Aplikasi pertama saat tanaman
berusia satu minggu setelah tanam
(mst) dan dua mst. Selanjutnya,
aplikasi pupuk majemuk NPK dan
pupuk CRF dilakukan sebanyak 1
kali pada satu mst.

Pemeliharaan tanaman terdiri dari
pemberian air, pembersihan gulma
dan mengendalikan hama dan

penyakit pada sekitar tanaman.

Variabel Pengamatan

a.

Analisis tanah awal meliputi C-
organik, rasio C/N pH, N-total, P»0s
Bray, K,0 HCl 25%.

Pertumbuhan tanaman terdiri dari
tinggi tanaman (cm) dan jumlah
anakan.

Analisis tanah saat vegetatif

maksimum, berupa pengukuran P
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tersedia dengan metode bray I/II

atau olsen.
Analisis Data

Analisis ragam (ANOVA) digunakan
untuk menganalisis data yang telah di
peroleh dari penelitian. Jika memiliki
perbedaan  pada  perlakuan, akan
dilanjutkan dengan Tukey’s HSD pada taraf
5%. Penanganan data analisis memakai

sofware DSAAT dan Microsoft Excel.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis tanah awal

Analisis tanah awal merupakan
kegiatan awal sebelum dilakukan
penelitian. Hal tersebut bertujuan untuk

mengetahui keadaan awal kandungan

Tabel 1. Analisis tanah awal sebelum perlakuan

hara di dalam tanah. Pada analisis tanah
awal akan memperlihatkan beberapa
parameter, di antaranya adalah C-organik,
C/N ratio, pH, kelembapan dan unsur hara
makro. Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa tanah awal sebelum perlakuan
memiliki C organik 4,32 dengan kriteria
tinggi. Kandungan C organik yang tinggi
sangat berkaitan dengan tanah yang
subur. C organik juga dapat berfungsi
dalam menaikan kegiatan
mikroorganisme, memperbaiki agregat
tanah, menambah aerasi dan
mempertinggi kandungan hara  yang
berada di dalam tanah (Kamisah dan

Kartika, 2024).

No. Parameter Satuan Hasil
1 C-organik % 4,32
2 C/N Ratio - 8,15
3 pH - 6,1
4 Kelembaban % 7,61
5 Nutrisi makro

Total N % 0,54
P tersedia Ppm 15
K tersedia me 100 g1 0,7

Rasio C/N sebesar 8,15 dengan
kriteria rendah. Nilai Rasio C/N dikatakan
rendah karena kurang dari 20. Faktor yang
mempengaruhi rasio C/N di dalam tanah
adalah tingkat penguraian bahan organik,
aktivitas mikroorganisme dalam tanah,
suhu, kelembaban, serta aerasi tanah
(Abel et al, 2021). Selanjutnya nilai pH
tanah sebelum perlakuan yaitu 6,1. Nilai

tersebut termasuk ke dalam kategori agak

masam. Ketersediaan unsur hara sangat
dipengarubhi oleh nilai pH tanah. Nilai pH
netral 6,6-7,5 memberikan kecukupan
unsur hara makro yang optimal untuk
tanaman. Nutrisi makro yaitu unsur hara
yang diperlukan oleh tanaman dengan
presentase yang besar. Unsur hara makro
di antaranya adalah Nitrogen (N), Fosfor
(P), dan Kalium (K). Nutrisi makro juga

dapat terdeteksi saat analisis tanah awal.
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Berdasarkan tabel 1, kandungan N 0,54%,
P 15 ppm, dan K 0,7 me 100 g-! pada tanah
awal terkategori tinggi. Kandungan hara
makro yang tinggi di dalam tanah dapat
menunjang pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Kusuma, Y.R,
dan Yanti, . 2021).

Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman menjadikan salah
satu variabel yang diamati saat fase
vegetatif. Pemberian perlakuan akan
memberikan perubahan pada
pertumbuhan tanaman. Tinggi tanaman
diamati pada 2, 4, 6, dan 8 minggu setelah
tanam (MST). Berdasarkan Tabel 2,

pemberian berbagai jenis perlakuan tidak

menghasilkan perbedaan yang nyata
terhadap tinggi tanaman. Hal tersebut
dapat dikaitkan dengan hasil analisis
tanah awal yang dilakukan sebelum
pemberian perlakuan. Pemberian pupuk
terhadap tanah yang termasuk kategori
subur dengan pH yang menuju netral dan
kandungan unsur hara makro yang tinggi
tidak memberikan peningkatan hara di
dalam tanah (Kusumawati, 2021).
Pemberian pupuk yang berlebihan pada
tanah yang memiliki ketersediaan hara
makro tinggi dapat merubah
keseimbangan di dalamnya (Purba et al,

2021).

Tabel 2. Pengaruh berbagai jenis pupuk anorganik terhadap tinggi tanaman

Perlakuan Minggu ke-
2 4 6 8
Kontrol (tanpa perlakuan) 42,1a 67,1a 92,6 a 98,9 a
1 dosis pupuk N,P,K tunggal 39,6 a 67,7 a 97,8 a 1109 a
1 dosis pupuk NPK majemuk 41,5a 68,7 a 94,2 a 99,8 a
1 dosis CRF 42 a 71,3 a 95,7 a 101,53 a

Keterangan: Nilai yang disertai dengan huruf yang sama artinya tidak berbeda nyata.

Tinggi tanaman setiap 2 minggu
memberikan peningkatan, pada 2 MST
tinggi tanaman terbesar pada kontrol
tanpa perlakuan sebesar 42,1 cm,
selanjutnya pada 4 mst terbesar pada
perlakuan 1 dosis CRF, tinggi tanaman 6
dan 8 mst terbesar pada perlakuan pupuk
tunggal N,P, dan K. Pemberian CRF mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman
khususnya pada tinggi tanaman sebesar
14-25% dibandingan dengan pupuk
tunggal N,P dan K (Putri et al,, 2023).

Jumlah anakan

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa jumlah anakan pada minggu ke 2
dan 4 perlakuan tidak menghasilkan
pengaruh nyata. Hal tersebut dikarenakan
penyerapan unsur hara pada minggu ke 2
dan 4 masih belum optimal untuk
pertambahan jumlah anakan. Jumlah
anakan juga didukung oleh sifat genetik
tanaman dan situasi sekitar (Amiroh,
2018). Pada minggu ke 6 dan ke 8,
penambahan perlakuan CRF memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah anakan
dibandingkan dengan kontrol. Pemberian

pupuk anorganik menghasilkan dampak
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terhadap jumlah anakan padi pada 6-7 mst
sebesar 33,5% dibandingkan dengan
kontrol (Idaryani et al., 2021).

Tabel 3. Pengaruh berbagai jenis pupuk anorganik terhadap jumlah anakan

Perlakuan Minggu ke-
2 4 6 8
Kontrol (tanpa perlakuan) 0,2 4,4 7,7 a 9,35a
1 dosis pupuk N,P,K tunggal 0,5 3 9,15 ab 14,25 ab
1 dosis pupuk NPK majemuk 0,7 6 9,5 ab 99a
1 dosis CRF 0,3 7 15,6 b 19b

Keterangan: Nilai yang disertai dengan huruf yang sama artinya tidak berbeda nyata.

Mekanisme CRF yang melepaskan
unsur hara secara bertahap dibandingkan
dengan jenis pupuk lain, mampu menujang
kebutuhan unsur hara dan meningkatkan
jumlah anakan pada padi. Kandungan hara
pada CRF yang mengandung 14% N, 14%
P, dan 13% K mampu mendukung
kebutuhan hara tanaman, sehingga
tanaman dapat mampu menambah jumlah
anakan yang lebih banyak. Menurut
Murnita dan Taher (2021) pemberian
pupuk organik dan anorganik
menghasilkan kenaikan 10% terhadap
jumlah anakan dibandingkan dengan

kontrol. Hal tersebut juga dikarenakan

pemberian pupuk hara makro yang

lengkap dapat mempengaruhi jumlah
anakan padi.

P-tersedia

Fosfor (P) menjadi unsur hara
makro yang diperlukan oleh tubuh
tanaman dalam jumlah yang banyak. P-
tersedia ialah ketersediaan P di dalam
tanah yang dapat terserap langsung untuk
tanaman. Unsur P dijadikan faktor
pembatas yang berdampak terhadap
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, karena P mempunyai fungsi
sebagai pemicu pertumbuhan akar,
mendorong pembungaan dan pematangan

buah (Suyono, 2010).

Tabel 4. Pengaruh berbagai jenis pupuk anorganik terhadap P tersedua

Perlakuan

P-tersedia (ppm)

Kontrol (tanpa perlakuan)
1 dosis pupuk N,P,K tunggal
1 dosis pupuk NPK majemuk

1 dosis CRF

24,68 a
28,97 a
37,61 ab
47,29b

Keterangan: Nilai yang disertai dengan huruf yang sama artinya tidak berbeda nyata

Berdasarkan Tabel 4, pemberian
perlakuan memberikan pengaruh nyata
terhadap hasil P tersedia di dalam tanah.

Perlakuan yang paling tertinggi terdapat

pada 1 dosis CRF yaitu 47,29 ppm di
bandingkan dengan perlakuan kontrol
tanpa pemberian pupuk anoganik. CRF

mampu meningkatkan P tersedia sebesar
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83,5% dibandingkan perlakuan kontrol.
Hal tersesebut sejalan dengan pemberian
pupuk anorganik dapat menaikan
ketersediaan P di dalam tanah sebesar
65% dibandingkan dengan perlakuan
tanpa pemberian pupuk anorganik (Putra
et al, 2024). CRF mampu memberikan
ketersediaan P tanah dengan mekanisme
yang dapat melepaskan unsur hara secara
bertahap atau berkala sesuai dengan

kebutuhan tanaman (Noor et al., 2022).

KESIMPULAN

Berlandaskan hasil dan pembahasan
di atas, maka dapat disimpulkan jika
aplikasi Controlled Release Fertilizer (CRF)
tidak berdampak terhadap pertumbuhan
tanaman pada 2, 4, 6, dan 8 mst
Penambahan CRF berdampak kepada
jumlah anakan padi pada minggu ke 6 dan
8 dibandingkan dengan kontrol (tanpa
pemberian pupuk anorganik).
Penggunaan CRF dapat menghasilkan
peningkatan ketersediaan P di dalam
tanah sebesar 83,5% dibandingkan

dengan kontrol (tanpa pemberian pupuk

anorganik).
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